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ABSTRAK 

 

Hasil peringkasan dokumen yang baik yang dilakukan oleh model 

bahasa adalah hasil peringkasan yang memiliki nilai kemiripan yang besar 

terhadap hasil peringkasan yang dilakukan manusia, karena dalam 

peringkasan yang dilakukan manusia ada nilai semantik yang diperhatikan. 

Biasanya hasil peringkasan sebuah sistem melalui algoritma yang 

diterapkan, cenderung terpaku pada susunan kata saja, tanpa melihat sisi 

semantik dari sebuah kalimat. Penelitian ini terfokus kepada pengukuran 

seberapa tinggi nilai hasil evaluasi dari peringkasan dari 3 model bahasa 

yaitu IndoBERT. 

Pada penelitian ini peneliti meringkas dari sumber yang sama 

menggunakan 3 model bahasa yang terfokus pada bahasa Indonesia. hasil 

peringkasan dari 3 model bahasa tersebut kemudian peneliti bandingkan 

dengan peringkasan refensi yang merupakan hasil peringkasan manusia dari 

sumber paragrap tersebut. Tiga tools evaluasi digunakan dalam mengukur 

nilai hasil peringkasan dan hasil yang didapat adalah model bahasa 

IndoBERT_3 atau IndoBERT versi sarah Lintang (UGM Jogja) memiliki 

hasil peringkasan yang mendekati tingkat kemiripan dengan hasil 

peringkasan masnusia (gold summarize). 

Kata Kunci: Model Bahasa, IndoBERT, ROUGE, BLEU, BERTScore  
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ABSTRACT 

 

A good document summary produced by a language model should have 

a high level of similarity to a summary generated by a human, as the latter 

considers the semantic value of the text. Typically, a summarization 

algorithm implemented by a system tends to focus solely on the arrangement 

of words, without taking into account the semantic aspect of a sentence. The 

objective of this study is to measure the quality of the summary results 

obtained from three language models, namely IndoBERT. 

In this study, the researcher summarized the same source material 

using three language models that are focused on the Indonesian language. 

The summary results generated by the three language models were then 

compared with a reference summary, which is a summary generated by a 

human from the same paragraph source. Three evaluation tools were used 

to measure the quality of the summary results. The study found that the 

IndoBERT_3 language model, or the IndoBERT version developed by Sarah 

Lintang (UGM Jogja), produced a summary result that closely 

approximates the level of similarity to the human-generated summary (gold 

summary). 

. 

Keywords: Language Model, IndoBERT, ROUGE, BLEU, BERTScore.
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ٰٓ أنَ تحُِبُّوا۟ شَيْـًٔا وَهُوَ   ٰٓ أنَ تكَْرَهُوا۟ شَيْـًٔا وَهُوَ خَيْرٌ لَّكُمْ ۖ وَعَسَى  وَعَسَى 

ُ ٱشَرٌّ لَّكُمْ ۗ وَ  يَعْلمَُ وَأنَتمُْ لََ تعَْلَمُونَ  للَّّ  
 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan 
boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk 

bagimu, Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui.”  
QS Al-Baqarah: 216 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 
 

A. LATAR BELAKANG 

Teknologi kecerdasan buatan atau artificial intelligent telah mengalami 

kemajuan dan perkembangan yang sangat pesat dalam beberapa tahun 

terakhir. Pada awalnya, kecerdasan buatan hanya digunakan sebatas untuk 

melakukan tugas-tugas yang simple dan sederhana seperti tugas dalam 

menyortir data, mengurutkan dan tugas-tugas yang sederhana lainnya 

seperti menjalankan perintah yang telah ditentukan. Namun, seiring dengan 

kemajuan teknologi pemrosesan data dan pembelajaran mesin, kecerdasan 

buatan kini mampu melakukan tugas-tugas yang lebih kompleks seperti 

mengenali wajah, mengidentifikasi suara, membuat kalimat, menjawab 

pertanyaan dan bahkan melakukan pembelajaran terbuka. Teknologi 

(Artificial Intelligence) AI atau kecerdasan buatan dengan fitur, fungsi, dan 

tampilan yang baru semakin berdampak pada banyak aspek kehidupan 

manusia (Luger, George F., 1993). 

Dengan menggunakan teknologi pembelajaran mesin, kecerdasan 

buatan kini mampu memperoleh kemampuan baru dengan memproses dan 

menganalisis data yang cukup besar (Dwivedi et al., 2021). Hal ini membuat 

kecerdasan buatan semakin berguna dalam berbagai bidang, seperti 

perawatan kesehatan, transportasi, dan dalam bidang militer, bahkan dalam 

beberapa bidang lainnya yang sedang berkembang. 

Teknologi kecerdasan buatan telah mengalami perkembangan yang 

pesat dan luar biasa dalam beberapa tahun terakhir, teknologi tersebut 

diharapkan akan terus berkembang di masa yang akan datang. Dengan 
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kecerdasan buatan diharapkan pekerjaan manusia yang lebih kompleks 

dapat dilakukan oleh teknologi ini sehinnga meminimalisir human error 

yang dapat terjadi dan merugikan manusia itu sendiri.  

Artificial Intelligence (AI) dan Natural Language Processing (NLP) 

merupakan dua bidang yang sangat erat terkait. NLP adalah bidang yang 

mempelajari bagaimana mesin dapat memahami, mengolah, dan 

menggunakan bahasa alami manusia seperti bahasa Indonesia, bahasa 

Inggris atau bahasa lainnya. Sedangkan AI adalah bidang yang mempelajari 

bagaimana mesin dapat melakukan tugas-tugas yang biasanya dilakukan 

oleh manusia, seperti pembelajaran, pengambilan keputusan, dan 

pemecahan masalah. NLP otomatis bertujuan untuk melakukan pekerjaan 

ini secara efektif dan akurat, seperti yang dilakukan manusia (Chowdhary, 

2020). 

Dalam proses komunikasi, bahasa alami merupakan cara utama 

manusia untuk berkomunikasi dan menyampaikan informasi, bahasa alami 

adalah bahasa sehari-hari yang digunakan dalam komunikasi. Salahsatu 

keberhasilan kecerdasan buatan (AI) adalah mengkolaborasikan antara NLP 

dan AI, tanpa kemampuan untuk memahami bahasa alami, AI tidak akan 

dapat mengolah informasi yang disampaikan dalam bentuk teks atau suara. 

NLP juga membantu AI untuk menangani masalah yang terkait dengan 

ambiguitas dan konotasi dalam bahasa alami. NLP dan AI merupakan dua 

bidang yang erat terkait dan saling melengkapi. Singkatnya NLP membantu 

AI untuk memahami bahasa alami, sementara AI memanfaatkan 

kemampuan NLP untuk mengolah dan menggunakan informasi dalam 

bahasa alami untuk menyelesaikan tugas-tugas yang biasanya dilakukan 

oleh manusia. 

Meskipun kemajuan teknologi AI dalam pemrosesan teks telah 
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meningkat secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir, masih ada 

beberapa batasan yang harus diperhatikan. Salah satu batasan utama adalah 

kemampuan AI untuk memahami makna teks secara mendalam (Koleck et 

al., 2019). AI masih terbatas dalam kemampuan untuk menangkap nuansa, 

konotasi, dan implikasi dari teks, yang seringkali merupakan bagian penting 

dari pemahaman manusia terhadap teks. Selain itu, AI juga masih terbatas 

dalam kemampuan untuk menangani teks yang tidak struktur dan tidak 

teratur, seperti teks yang terdapat dalam forum online atau teks yang berupa 

obrolan. 

Batasan lain dari AI dalam pemrosesan teks adalah kemampuan untuk 

memahami bahasa yang tidak standar, seperti bahasa gaul atau bahasa yang 

digunakan oleh komunitas tertentu. AI juga masih terbatas dalam 

kemampuan untuk menangani teks yang mengandung ejaan yang salah atau 

kesalahan tata bahasa, yang sering terjadi dalam teks yang ditulis secara 

cepat atau dengan kurang teliti. AI juga masih terbatas dalam kemampuan 

untuk menangani teks yang mengandung metafora atau perbandingan, yang 

seringkali merupakan bagian penting dari bahasa manusia.  

Meskipun demikian, kemajuan teknologi AI dalam pemrosesan teks 

telah memberikan kemajuan yang signifikan dalam banyak bidang, dan 

dalam beberapa tahun terakhir, terdapat perkembangan yang signifikan 

dalam bidang NLP, salah satunya adalah munculnya model BERT 

(Bidirectional Encoder Representations from Transformers). BERT 

(Koroteev, 2021) merupakan salah satu model terbaru dalam NLP yang 

mampu menangani masalah pemahaman teks secara lebih mendalam. 

Model ini menggunakan teknik pemrosesan "bidirectional" yang 

memungkinkan model untuk memahami konteks teks secara lebih baik, 

dengan mempertimbangkan kata-kata yang ada sebelum dan sesudah kata 
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yang sedang diproses. 

Proses pembelajaran sebuah model bahasa biasanya menggunakan 

kumpulan dataset yang banyak untuk dapat memahami makna kata. Begitu 

juga dalam model bahasa BERT dimana dataset di pre-trained atau 

dilakukan proses pembelajaran. Dataset tersebut kemudian akan diubah 

menjadi sekumpulan token (kata atau frasa yang dianggap penting oleh 

model) yang akan diolah oleh model. Selanjutnya, model akan mengolah 

token tersebut dengan menggunakan teknik pemrosesan bidirectional 

sehingga dapat memahami konteks teks secara lebih baik. 

Setelah melalui proses pemrosesan, model BERT akan memberikan 

output berupa sekumpulan vektor (array numerik) yang mewakili makna 

dari setiap token dalam teks. Vektor tersebut kemudian dapat digunakan 

untuk berbagai keperluan aplikasi NLP, seperti pengklasifikasian teks atau 

pembuatan jawaban otomatis untuk pertanyaan dan beberapa keperluan 

lainnya yang berkaitan dengan penggunaan kata pada bahasa alami. 

Salah satu model bahasa yang merupakan model bahasa menggunakan 

model BERT khusus untuk pemrosesan bahasa alami berbahasa Indonesia 

adalah IndoBERT. Munculnya IndoBERT merupakan hasil pengembangan 

yang lebih luas dalam pengembangan model bahasa yang memfokuskan 

pada bahasa Indonesia. Sebelumnya, model bahasa yang tersedia cenderung 

berfokus pada bahasa Inggris, sehingga model bahasa yang dikembangkan 

untuk bahasa seperti Indonesia sangat dibutuhkan.   

IndoBERT memiliki beberapa kelebihan dibandingkan model bahasa 

lain. Pertama, IndoBERT telah dikembangkan dengan mempertimbangkan 

konteks dan kultur bahasa Indonesia, sehingga dapat memahami bahasa 

Indonesia dengan baik. Kedua, IndoBERT memiliki akurasi yang lebih 

tinggi dalam memahami bahasa Indonesia, karena model ini dibuat dengan 
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data-data korpus berbahasa Indonesia. 

IndoBERT adalah salah satu model NLP (Natural Language 

Processing) yang dikembangkan untuk memahami bahasa Indonesia secara 

lebih baik. Model ini merupakan versi Indonesia dari model BERT yang 

telah terbukti efektif dalam memahami bahasa alami. 

Model bahasa berbasis deep learning yang telah dilatih pada 

unannotated teks berjumlah besar telah dikembangkan untuk efisiensi 

transfer learning pada pemrosesan bahasa alami. Model berbasis 

Transformer seperti BERT sangat populer akhir-akhir ini karena performa 

yang sangat baik, namun hanya sedikit yang berfokus pada bahasa dengan 

resource yang terbatas seperti bahasa Indonesia. Model bahasa IndoBERT 

merupakan model bahasa yang di pretrained dengan berbagai macam kata-

kata baik yang formal maupun yang tidak formal, sehingga model ini secara 

konstan mengungguli multilingual BERT model pada aplikasi pemrosesan 

bahasa alami berbasis bahasa Indonesia seperti sentimen analisis dan 

peringkasan teks (Sarah Lintang, 2020).  

Model bahasa IndoBERT dikembangkan untuk menangani teks dalam 

bahasa Indonesia dan dapat digunakan untuk berbagai tugas pemrosesan 

bahasa termasuk peringkasan teks. Dengan menggunakan IndoBERT, kita 

dapat dengan mudah membuat ringkasan teks yang baik, akurat dan efisien 

dalam bahasa Indonesia. Selain itu, IndoBERT juga dapat membantu dalam 

mengidentifikasi tren dan pola dalam data teks, sehingga dapat membantu 

dalam proses pengambilan keputusan dan merupakan alat yang sangat 

berguna bagi para peneliti, analis, dan pengembang yang ingin menangani 

pengolahan teks dalam bahasa Indonesia. 

Summarizing atau ringkasan teks adalah proses mengurangi teks asli 

menjadi versi yang lebih ringkas, yang mencakup informasi yang paling 
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penting dan esensial. Summarizing dapat membantu dalam menyimpan 

waktu dan meningkatkan efisiensi dalam memproses informasi. 

IndoBERT merupakan model bahasa alami yang sangat kuat untuk 

bahasa Indonesia, masih belum banyak aplikasi yang menggunakannya 

secara langsung. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti sumber 

daya dan waktu yang dibutuhkan, penyesuaian dengan kebutuhan aplikasi 

tertentu, model bahasa ini masih tergolong baru dalam penelitian, dan masih 

banyak peneliti lainnya yang ikut mengembangkan dan menyempurnakan. 

Namun, dengan adanya peningkatan kesadaran dan pengembangan yang 

terus dilakukan, diharapkan dalam waktu dekat akan muncul aplikasi yang 

menggunakan IndoBERT secara luas dan bermanfaat bagi masyarakat. 

Ada beberapa alasan mengapa melakukan penelitian tentang 

IndoBERT sangat penting. Pertama, bahasa Indonesia adalah bahasa yang 

kompleks dan bervariasi, dengan banyak kosakata dan tata bahasa yang 

berbeda tergantung pada wilayah dan budaya. Oleh karena itu, model bahasa 

alami seperti IndoBERT sangat diperlukan untuk memahami dan 

menghasilkan teks dalam bahasa Indonesia. 

Kedua, keberadaan IndoBERT dapat membantu meningkatkan kualitas 

hasil karya dalam bidang seperti pemrosesan bahasa alami, analisis 

sentimen, klasifikasi dokumen, dan lain sebagainya. Dalam era digital yang 

semakin maju, banyak organisasi dan perusahaan yang membutuhkan 

teknologi bahasa alami yang handal dan efektif untuk memproses data teks 

dalam bahasa Indonesia. 

Ketiga, penelitian tentang IndoBERT dapat membantu dalam 

pengembangan teknologi bahasa alami yang lebih canggih dan maju di masa 

depan. Dengan melakukan penelitian tentang model ini, para peneliti dapat 

menemukan cara baru untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi model, 
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sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi pengguna di 

seluruh dunia. 

Penelitian tentang IndoBERT sangat penting untuk meningkatkan 

pemahaman dan penggunaan bahasa Indonesia dalam era digital yang 

semakin maju. Dengan menggunakan model bahasa alami yang handal 

seperti IndoBERT, kita dapat memproses data teks dalam bahasa Indonesia 

dengan lebih mudah dan efektif, kita dapat dengan mudah membuat 

ringkasan teks yang akurat dan efisien dalam bahasa Indonesia. Model ini 

juga dapat membantu dalam mengidentifikasi data teks, sehingga dapat 

membantu dalam proses pengambilan keputusan. Dengan demikian, 

IndoBERT merupakan alat yang sangat berguna bagi para peneliti, analis, 

dan pengembang yang ingin menangani teks dalam bahasa Indonesia, 

sehingga memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat Indonesia 

dan dunia pada umumnya 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perbandingan kinerja 

(comparative study) dari 3 model bahasa IndoBERT terhadap hasil 

peringkasan teks menggunakan dokumen teks berbahasa Indonesia dengan 

pendekatan experimental. 

 

C. BATASAN MASALAH 

Batasan masalah merupakan ruang lingkup dari permasalahan yang 

akan dibatasi dalam penelitian Perbandingan Kinerja 3 Model Bahasa 

IndoBERT Untuk Peringkasan Teks Pada Dokumen Bahasa Indonesia. 

Adapun Batasan masalah yang sudah ditetapkan dalam penelitian ini, antara 
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lain: 

1. Model Bahasa yang digunakan adalah IndoBERT yang merupakan 

salah satu model NLP (Natural Language Processing) versi Indonesia 

dari model bahasa BERT (Bidirectional Encoder Representations from 

Transformers) yang telah terbukti efektif dalam memahami bahasa 

alami. 

2. Parameter yang diujikan dengan menggunakan hasil peringkasan 

Indosum, Indosum merupakan hasil proses peringkasan berdasarkan 

hasil peringkasan manusia (gold summarize) yang dinilai advance 

dalam merangkum teks berbahasa Indonesia. 

3. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dan teknik 

pengumpulan datanya menggunakan pendekatan experimental. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan bahasa pemrograman python versi 

3.8 sampai dengan 3.10 dengan Aplikasi google colaboratory 

5. Evaluasi pada penelitian ini menggunakan ROUGE (Recall-Oriented 

Understudy for Gisting Evaluation), BERT-Score, dan BLEU 

(BiLingual Evaluation Understudy),  

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan Batasan masalah di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah melakukan studi perbandigan 

(comparative study) Terhadap Kinerja 3 Model Bahasa IndoBERT Untuk 

Peringkasan Teks Pada Dokumen Bahasa Indonesia dengan metode 

kuantitatif dan teknik pengumpulan datanya menggunakan pendekatan 

experimental. Proses evaluasi menggunakan tools evaluasi ROUGE, 

BERT-Score dan BLEU, dengan evaluasi tersebut akan didapatkan hasil 
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terkait kinerja 3 model bahasa indobert untuk peringkasan teks pada 

dokumen bahasa Indonesia. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Dalam hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan akan 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi terhadap hasil perbandingan kinerja dari 3 

model bahasa IndoBERT terhadap hasil peringkasan teks 

menggunakan dokumen teks berbahasa Indonesia. 

2. Mendapatkan informasi dari ketiga model bahasa, mana model 

bahasa yang lebih baik untuk digunakan dalam pemrosesan 

peringkasan teks bahasa Indonesia. 

 

F. KEASLIAN PENELITIAN 

Penelitian yang berkaitan dengan Perbandingan Kinerja 3 Model Bahasa 

IndoBERT Untuk Peringkasan Teks Pada Dokumen Bahasa Indonesia yang 

dilakukan dengan menggunakan metode Kuantitatif dan pendekatan 

experimental, sejauh pengamatan yang telah dilakukan dengan 

mempertimbangkan tinjauan pustaka, penelitian tersebut belum pernah 

dilakukan pada penelitian sebelumnya.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

Hasil Pengujian yang didapatkan dengan melakukan pengujian 

menggunakan 3 tools yaitu ROUGE, BLEU dan BERTScore didapatkan 

data perbandingan  dari masing-masing model bahasa. Model bahasa 

IndoBERT_3 memiliki nilai rata-rata terbesar pada semua pengujian, Pada 

pengujian dengan tools evaluasi ROUGE dan BERTScore baik f1-score, 

recall dan Precision. Pada pengujian tools evaluasi BLEU IndoBERT_3 

mendapatkan nilai terbesar, baik pada hasil nilai bleu dan juga nilai rata-

rata precisions.  

Pada pengujian ROUGE pada nilai Rouge-1 untuk nilai model bahasa 

IndoBERT_3 mendapatkan nilai f1-score sebesar 0.552 atau 55.2%, 

precisian sebesar 0.579 atau 57.9%, dan juga recall sebesar 0.552 atau 

55.2%.  Begitu juga dengan pengujian menggunakan BLEU didapatkan 

hasil terbesar untuk hasil rata-rata nilai adalah model bahasa IndoBERT_3 

dengan nilai bleu nya sebesar 0.4646 atau sebesar 46.46% dan nilai rata-

rata precisions sebesar 0.4781 atau sebesar 47.81%. Pengujian dengan tools 

BERTScore IndoBERT_3 juga mandapatkan nilai yang paling besar dengan 

nilai f1-score sebesar 0.8940 atau 89.40%, precisian sebesar 0.8976 atau 

89.76%, dan juga recall sebesar 0.8912 atau 89.12%.  

Berdasarkan penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa model 

bahasa IndoBERT_3 atau IndoBERT versi sarah Lintang (UGM Jogja) 

memiliki hasil peringkasan yang mendekati tingkat kemiripan dengan hasil 

peringkasan masnusia (gold summarize). 

Penilaian ROUGE dan BLEU menghasilkan nilai yang lebih kecil 
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daripada penilaian BERTScore karena keduanya hanya memperhitungkan 

kesamaan kata atau frasa (sequential) yang tepat dalam teks referensi dan 

teks hasil, sementara itu, BERTScore menggunakan model bahasa alami 

BERT yang lebih canggih untuk memahami konteks dan makna dari 

kalimat secara lebih komprehensif (Token). Sehingga, BERTScore dapat 

menangkap kemiripan dalam kalimat dengan cara yang lebih akurat dan 

lebih sesuai dengan persepsi manusia tentang kesamaan makna. Walaupun 

nilai BERTScore lebih tinggi, hal ini tidak berarti bahwa ROUGE dan 

BLEU tidak berguna, tetapi ketiganya tools evaluasi tersebut dapat 

memberikan sudut pandang yang berbeda dalam mengevaluasi kesamaan 

teks. 

Penelitian ini memiliki kontribusi penting kelanjutan memperbaiki 

kualitas ringkasan teks dalam bahasa Indonesia. Hasilnya menunjukkan 

bahwa ketiga model tersebut dapat menghasilkan ringkasan teks dengan 

baik. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan model bahasa IndoBERT yang lebih baik dan lebih akurat 

dalam menghasilkan ringkasan teks dalam bahasa Indonesia.  

 
B. SARAN 

Saran untuk penelitian lebih lanjut pada model bahasa IndoBERT 

adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan akurasi model: Meskipun model bahasa IndoBERT 

telah menghasilkan hasil yang sangat baik, masih ada ruang untuk 

meningkatkan akurasinya. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan 

untuk mengevaluasi berbagai teknik fine-tuning yang berbeda atau 

menggunakan dataset yang lebih besar dan lebih spesifik untuk melatih 

model. 

b. Menerapkan transfer learning: Penelitian dapat dilakukan untuk 
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menerapkan teknik transfer learning pada model bahasa IndoBERT, 

yaitu memanfaatkan pengetahuan yang telah dipelajari oleh model pada 

tugas-tugas lain untuk meningkatkan kinerjanya dalam tugas-tugas 

baru seperti ringkasan teks. 

c. Meningkatkan kecepatan dan efisiensi: Penelitian dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kecepatan dan efisiensi model bahasa IndoBERT. 

Hal ini dapat dilakukan dengan mengurangi ukuran model atau 

menggunakan teknik-teknik kompresi model yang efektif. 

d. Penelitian dapat dilakukan untuk mengembangkan aplikasi yang lebih 

banyak dan beragam yang memanfaatkan model bahasa IndoBERT, 

seperti chatbot, analisis sentimen, dan penerjemahan otomatis. 

e. Untuk penelitian selanjutnya bisa membandingkan antara model 

bahasa IndoBERT dengan hasil peringkasan berbasis BERT lainnya 

misalnya M-BERT atau model bahasa lainnya yang berbasis 

transformer, atau bisa juga membandingkan tool pengujian lainnya 

seperti yang belum digunakan lainnya.  
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